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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang tidak terlepas dari pengaruh tradisi adat 

kebudayaan yang berasal dari peninggalan leluhur. Kekayaan tersebut bisa dilihat 

dari letak pulau-pulau Indonesia yang tersebar luas dari sabang hingga merauke 

yang dikelompokkan dari letak geografis, mata pencaharian, tradisi, agama, suku, 

bahasa, dan budaya. Dari ribuan pulau yang tersebar di seluruh Nusantara masing-

masing daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, dengan keberagaman 

seni budaya yang berbeda inilah menjadi identitas disetiap daerahnya masing-

masing.  

Kebudayaan merupakan bagian dari kesenian yang ada disetiap daerah 

yang patut kita banggakan, oleh sebab itu yang menjadi karakteristik dari setiap 

daerah atau suku itu sendiri yakni kebudayaan yang harus dijaga dan dilestarikan. 

Kesenian adalah hasil yang muncul karena terdapat budaya di kehidupan 

masyarakat. Sedangkan budaya terlahir karena masyarakat melakukan kebiasaaan-

kebiasaan yang nantinya akan diturunkan kepada generasi selanjutnya sehingga 

terlahirlah suatu identitas masyarakat (Kiswanto, 2014:1). Menurut Edward 

Burnett Tylor (1832-1917), kebudayaan adalah suatu yang mencangkup 

kepercayaan, kesenian, adat istiadat, pengetahuan, kemampuan, dan juga 

kebiasaan-kebiasaan yang di lakukan manusia sebagai bagian dari masyarakat 

(Syakhrani dan Kamil:784). 

Manusia dan kebudayaan saling ketergantungan, manusia mengatur diri 

masuk ke dalam ranah sosial-budaya sehingga membentuk pola masyarakat, tanpa 

adanya manusia tidak mungkin melahirkan suatu kebudayaan, dan sebagaimana 

sebaliknya tidak mungkin kebudayan berkembang tanpa campur tangan manusia 

(Kistanto, 2017:1). Dalam kehidupan manusia banyak dijumpai berbagai 

keanekaragaman budaya, hal ini disebabkan manusia yang terus berupaya akan 

menjaga eksistensinya dalam kehidupan yang menganjurkannya untuk selalu 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Nadlir, 2014:301). Manusia hidup selalu 
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berdampingan dengan masyarakat lain dan lingkungan, hingga terjadi suatu 

interaksi sosial yang mana dari interaksi itu akan menghasilkan sebuah 

kebudayaan-kebudayaan baru.   

Salah satu bentuk warisan budaya khas Indonesia adalah Kain tradisional. 

Dilihat dari bentuk desain, motif, serta teknik pembuatan yang tertera pada tiap-

tiap model kain tradisional ini mengandung makna filosofi dan keunikan 

tersendiri. Sejak zaman dahulu kain Indonesia dikenal sebagai “Dunia Wanita”, 

yang mengandung arti bahwa proses pembuatan kain hanya diketahui oleh wanita 

saja. Kualitas serta keterampilan dalam proses mewarnai kain atau benang akan 

menjadi rahasia dan keunikan tersendiri untuk dibagikan kepada keturunannya, 

sehingga keunikan yang menjadi ciri khasnya akan selalu melekat pada hasil 

karya perajin kain (Suhardini, dkk, 2001:1-2). 

Salah satu daerah penghasil kerajinan seni kain tenun yakni Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Selain disebutkan sebagai daerah penghasil timah 

terbesar, Bangka Belitung juga memiliki hasil kerajinan tenun yang menarik dan 

unik karena menggunakan dua teknik tenun sekaligus yaitu teknik sungkit dan 

tenun ikat. Kain tenun ini pada masyarakat Bangka Belitung disebut sebagai kain 

Cual, kain cual memiliki motif yang menjadi ciri khas dengan perpaduan warna 

hasil pintalan beragam benang. Motif kain cual identik dengan lengkukan serta 

hiasan yang terinspirasi dari flora, fauna, alam dan benda yang ada di lingkungan 

sekitar (Wahyudie dan Saputra, 2014:1).  

Berbagai hasil kerajinan tenun tradisional yang tersebar di wilayah 

Indonesia diantaranya meliputi tenun Gringsing berasal dari Bali, Sumatera Barat 

dikenal dengan tenun songket Pandai Sikek, tenun Songket berasal dari 

Palembang, dan kain tenun Tapis dari Lampung, hal ini tak kalah uniknya dengan 

tenun cual khas Bangka yang juga memiliki karakteristik serta daya tarik sendiri 

sebagai bentuk warisan budaya, baik itu dari segi motif, tekstur, warna, 

komposisi, makna, dan fungsinya. Cual merupakan kain tenun tradisional khas 

dari Provinsi Bangka Belitung. Asal temuan kain cual berada di salah satu 

kabupaten di Provinsi Bangka Belitung yaitu kabupaten Bangka Barat tepatnya di 

kota Muntok. Karena keberadaan kain cual berasal dari kota Muntok, sehingga 
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zaman dahulu masyarakat setempat menyebut kain cual ini dengan sebutan Limar 

Muntok.  

Menurut Magdalena dan Santoso, bertenun Limar merupakan kegiatan 

gadis bangsawan Muntok di Kampung Petenon pada awal abad ke-18. Karena 

secara geografis keberadaan kota Muntok dekat dengan Palembang, sehingga 

membuat kain cual Bangka memiliki kesamaan dengan kain songket dari 

Palembang. Namun, yang membedakan antara kain cual Bangka dan kain songket 

Palembang dalam hal teknik menenun serta bentuk motifnya. Songket Palembang 

lebih banyak menggunakan motif bunga seperti bunga cengkeh dan bunga 

cempaka. Sedangkan kain cual Bangka menggunakan motif dari tumbuhan, 

hewan, seperti bunga rukem, bunga sumping, bunga kenanga, kucing, naga, dan 

burung Hong. Keberadaan motif-motif ini suatu dampak dari adanya akulturasi 

antara penduduk masyarakat Melayu dengan Tionghoa (Magdalena dan Santoso, 

2019: 1).   

Menurut sumber tertulis, cual berasal dari kata yang berarti “celupan 

awal”, pada benang yang diikat kemudian diberi pewarna, dengan demikian dalam 

artian kata “cual” adalah celupan benang pada proses awal, benang mori yang 

diberi warna selanjutnya dicelup atau diikat. Setelah zaman semakin berkembang 

kata cual menjadi sebutan masyarakat Bangka kala itu hingga sekarang (Rohana, 

2008:7). 

Awal mulanya, kegiatan bertenun cual hanya diperuntukkan gadis 

berdarah bangsawan saja. Namun seiring berkembangnya zaman masyarakat 

Bangka menganggap tenun cual sebagai warisan budaya masyarakat pada 

umumnya yang harus dipertahankan dan di lestarikan. Setelah memasuki abad ke-

19, kebijakan yang mengemukakan bahwa kain tenun cual hanya diperuntukkan 

oleh kaum bangsawan saja mulai berubah, sehingga saat itu kain tenun cual sudah 

mulai diproduksi dan dikonsumsi oleh masyarakat umum Pulau Bangka 

(Kiswanto, 2014:3).  

Ketekunan yang dimiliki masyarakat dalam menenun cual, sehingga 

peminat kain tenun cual meluas hingga ke berbagai daerah bukan hanya 

dikonsumsi masyarakat Muntok saja seperti Pangkalpinang, Jebus, Air Gegas, 
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Tempilang, bahkan Belitung dan Palembang, hal ini tentu menjadi batu loncatan 

masyarakat Bangka selain untuk melestarikan warisan budaya kain tenun cual 

khas Bangka juga membantu pendapatan perekonomian perajin tenun cual. 

Namun, perkembangan produksi kain tenun cual pada masa ini tidak berlangsung 

lama, hal ini disebabkan karena terkena dampak dari perang besar melanda Eropa 

pada tahun 1914 sampai 1918 yang menyebabkan terputusnya bahan baku tenun 

cual sehingga perajin tenun cual saat itu kesulitan untuk melanjutkan produksi 

tenun cual (Wawancara dengan Ibu Maslina, 22 Juli 2022). 

Pada tahun 1990, mulai dikembangkan kembali tenun kain cual. Salah satu 

pelopor yang turut memprakarsai perkembangan tenun kain cual adalah Ibu 

Maslina. Menurut sumber dari hasil wawancara, beliau mewarisi keterampilan 

bertenun dari kerabat nenek pihak suaminya, yang merupakan keturunan Cina di 

Kota Waringin Kalimantan Barat, yang kemudian merantau dan menetap di kota 

Palembang tepatnya di Suro. Ibu Maslina menekuni dalam pembuatan kain cual, 

beliau mulai mencoba menerima pesanan. Setelah mahir menenun cual, keluarga 

Ibu Maslina merantau ke Pangkalpinang untuk melanjutkan hidup dengan 

merintis usaha tenun cual. Akan tetapi usaha tenun cual saat itu belum stabil 

karena kurangnya daya tarik masyarakat terhadap kain cual hingga memutuskan 

Ibu Maslina dan Suaminya kembali ke Palembang. Seiring berjalannya waktu, 

kemudian Ibu Maslina mendapat panggilan dari Kepala Perindustrian Kotamadya 

Pangkal Pinang untuk melanjutkan usaha tenun cualnya (Wawancara dengan Ibu 

Maslina, 22 Juli 2022). 

Tenun kain cual Bangka cukup ikonik yang harus dikembangkan varian 

penggunaannya, bukan hanya dalam bentuk kain saja, akan tetapi beranekaragam 

varian lain seperti syal, selendang, sarung, taplak meja, peci, beros, stanjak dan 

lainnya. Keberadaan tenun kain cual selain menjadi identitas lokal masyarakat 

Bangka Belitung, Oleh masyarakat Bangka biasanya kain tenun cual ini 

digunakan sebagai upacara adat istiadat, keagamaan, mahar pengantin, dan 

pakaian istiadat daerah Bangka. Upaya pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung sangat mendukung penuh terbentuknya Koperasi Tenun Kain Cual Khas 
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Bangka dengan tujuan tetap mempertahankan dan melestarikan kain tenun cual 

sebagai bentuk warisan budaya khas dari Bangka Belitung.  

Perajin kain cual Maslina saat ini sudah berjumlah kurang lebih 50 perajin 

tenun yang berasal dari berbagai daerah yang sebagian perajin sudah memiliki 

keluarga, akan tetapi kurangnya perhatian golongan muda yang beranggapan 

bahwa bertenun hanya kegiatan yang dilakukan oleh golongan tua saja. Melihat 

situasi seperti ini dikhawatirkan akan mempengaruhi keberadaan kain tenun cual 

menjadi perhatian pemerintah, untuk mempertahankan eksistensi warisan budaya 

perlu upaya dari pemerintah untuk menarik perhatian generasi-generasi muda agar 

lebih mengenal tenun cual, sebagian masyarakat beranggapan bahwa keberadaan 

tenun cual harus tetap ada. Dengan demikian siapakah yang melestarikan warisan 

budaya tenun kain cual apabila generasi muda tidak ikut berpartisipasi. Dengan 

adanya kontribusi dari pemerintah setempat sudah mendukung penuh agar 

warisan budaya yang menjadi produk unggulan daerah ini agar tetap terjaga dan 

terlestarikan agar bisa mempertahankan keberadaan ditengah masyarakat yang 

sudah modern.  

Pada tahun 2010 usaha tenun kain Cual Maslina mendapat bantuan dana 

CSR dari PT.Timah sehingga ibu Maslina bisa meningkatkan jumlah produksi dan 

menambah jumlah tenaga kerja. Dalam jangka waktu ini sudah banyak terjadi 

perubahan baik untuk produk kain tenun cual serta bagi masyarakat seperti 

penghargaan-penghargaan tenun cual yang didapat, pembangunan rumah, 

pembangunan tempat pelatihan tenun cual, atau bahkan banyak kedatangan 

masyarakat dari luar daerah untuk datang berkunjung ke Kelurahan Selindung 

Lama sehingga Kelurahan Selindung Lama mulai terkenal di berbagai daerah.  

Perkembangan kain cual saat ini memberikan pengaruh positif terhadap 

aspek sosial dan ekonomi khususnya masyarakat di Kelurahan Selindung Lama. 

Dengan hal ini, secara tidak langsung akan meningkatkan interaksi solidaritas 

antar sesama perajin dan dapat menunjang perkonomian masyarakat sekaligus 

meningkatkan pendapatan daerah yang semakin bertambah. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk warisan budaya lokal yang dapat 
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memberikan pengaruh terhadap kehidupan sosial dan ekonomi perajin tenun kain 

cual di Kelurahan Selindung lama. 

Hasil penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut. Penelitian yang 

dilakukan oleh Risma Kristiana ditahun 2018 dengan judul Studi Kain Tenun Cual 

Bangka. Hasil dari penelitian ini menjelaskan secara spesifik bentuk kain tenun 

cual di Museum Ishadi dilihat dari sejarah kain tenun cual, kegunaan kain tenun 

cual, dan bentuk ragam hias motif kain tenun cual (Kristiana, 2018). Selanjutnya 

riset yang dilakukan oleh Desi Nata Sari ditahun 2019 dengan judul  penelitian 

Kajian Motif Tenun Koperasi Cual Maslina Di Selindung Lama, Bangka Belitung. 

Berdasarkan hasil penelitian membahas sejarah berdirinya koperasi tenun cual 

Maslina, kajian motif kain tenun cual Maslina dilihat dari teknik pembuatan, 

bahan baku yang digunakan, dan bentuk-bentuk motif kain tenun cual di Koperasi 

Cual Maslina (Sari, 2019). Kemudian penelitian yang dilakukan Riztia Nilfarisa 

dan Morinta Rosandini dalam penelitiannya tentang Pengembangan Motif Kain 

Cual Khas Provinsi Bangka Belitung untuk Diterapkan pada Produk Fesyen. 

Hasil dari penelitian tersebut melakukan inovasi baru terhadap motif kain tenun 

cual khas Bangka Belitung dengan men-stilasi secara digital motif asli menjadi 

lebih berkarakter geometris (Nilfarisa dan Rosandini,2019).  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait tenun kain Cual yang dilakukan di Kelurahan 

Selindung Lama Pangkalpinang, penelitian ini berfokus pada kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat perajin tenun kain cual di Kelurahan Selindung Lama, yakni 

sejarah perkembangan tenun kain cual, tatanan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat perajin tenun kain cual serta proses perajin tenun kain cual dalam 

memproduksi dan mendistribusikan hasil kerajinan tenun kain cual. Dengan 

demikian, penelitian ini  mengangkat judul “Kehidupan Sosial Ekonomi Perajin 

Tenun Kain Cual di Kelurahan Selindung Lama Pangkalpinang Tahun 2010-

2019”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Tenun Kain Cual Di Kelurahan 

Selindung Lama Tahun 2010-2019 ? 

2. Bagaimana Kehidupan Sosial Perajin Tenun Kain Cual Di Kelurahan 

Selindung Lama Tahun 2010-2019 ? 

3. Bagaimana Kehidupan Ekonomi Perajin Tenun Kain Cual Di 

Kelurahan Selindung Lama Tahun 2010-2019 ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang akan dibahas tidak terjadi tumpangtindih dan 

mudah dipahami secara baik dan sistematis. Maka dari itu dalam peneltiian ini 

perlu ditentukan batasan dalam memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, 

proses penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup kajiannya, yang meliputi : 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup Tematikal merupakan pembatasan supaya dalam penulisan tidak 

keluar dari topik yang telah ditentukan sebelumnaya, peneliti dalam proses 

penulisan ini mengangkat tema tentang Kehidupan Sosial Ekonomi Perajin Tenun 

Kain Cual di Kelurahan Selindung Lama Pangkalpinang Tahun 2010-2019. 

1.3.2 Skup Spasial 

Skup Spasial dalam penelitian ini merupakan pembatasan wilayah yang 

menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Tempat yang dipilih oleh peneliti dalam 

tema ini adalah Kelurahan Selindung Lama, Pangkalpinang.       

1.3.3 Skup Temporal 

Skup Temporal merupakan pembatasan yang berhubungan dengan kurun 

waktu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

kurun waktu pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2019. Alasan peneliti 

mengambil kurun waktu ini adalah karena pada tahun 2010 usaha tenun kain Cual 
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Maslina mendapat bantuan dana CSR dari PT.Timah sehingga ibu Maslina bisa 

meningkatkan jumlah produksi dan menambah jumlah tenaga kerja. Dan pada 

tahun 2019 pendapatan usaha mulai menurun yang disebabkan terhambatnya 

pemasaran akibat pandemi covid-19. Berdasarkan pernyataan tersebut, itulah 

sebabnya mengapa peneliti mengambil kurun waktu tersebut karena efektif untuk 

melihat kondisi sosial ekonomi perajin tenun kain cual di Kelurahan Selindung 

Lama.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Sejarah Perkembangan Tenun Kain Cual Di Kelurahan 

Selindung Lama Tahun 2010-2019. 

2. Untuk Mengetahui Kehidupan Sosial Perajin Tenun Kain Cual Di 

Kelurahan Selindung Lama Tahun 2010-2019. 

3. Untuk Mengetahui Kehidupan Ekonomi Perajin Tenun Kain Cual Di 

Kelurahan Selindung Lama Tahun 2010-2019. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Selain itu, 

penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dan mahasiswa agar dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dalam mengkaji eksistensi 

kain tenun cual khas Bangka khususnya bagi mahasiswa pendidikan 

sejarah. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini agar dapat menambah bahan 

pembelajaran sejarah sosial ekonomi mengenai kehidupan sosial ekonomi 

perajin kain tenun cual. 

3. Bagi Program Studi, penelitian ini untuk menambah sumber referensi 

kepustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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Sriwijaya khususnya pada Program Studi Pendidikan Sejarah. Selain itu, 

dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan strata satu program studi pendidikan sejarah. 
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